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SARI

Fenomena gerakan tanah telah menimbulkan banyak kerugian, mulai dari
materi, kerusakan lingkungan, hingga kehilangan nyawa manusia. Tindakan
preventif dilakukan dengan cara memetakan daerah yang rentan terhadap gerakan
tanah. Adapun, penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang
pada empat kelurahan, yaitu Kelurahan Kalisegoro, Kelurahan Sadeng, Kelurahan
Sekaran, dan Kelurahan Sukorejo, yang dipilih berdasarkan tingkat kelerengan dan
kepadatan penduduk yang relatif tinggi sehingga dapat sangat berdampak jika
terjadi bencana gerakan tanah. Pemetaan kerentanan gerakan tanah diawali dengan
studi literatur, dilanjutkan dengan pengambilan data primer, meliputi kondisi
litologi, kelerengan, geomorfologi, dan tata guna lahan, sedangkan data sekunder
yang digunakan, berupa peta rupa bumi Indonesia dan data curah hujan tahunan.
Data tersebut diolah hingga menghasilkan beberapa peta, antara lain peta
kelerengan, peta litologi, peta curah hujan, dan peta tata guna lahan, yang kemudian
dijadikan sebagai parameter dalam penentuan zona kerentanan gerakan tanah.
Adapun penentuan parameter disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Setiap
parameter memiliki pengaruh berbeda terhadap gerakan tanah. Untuk itu, metode
AHP (Analytical Hierarchy Process) digunakan untuk menentukan seberapa besar
bobot masing-masing parameter memengaruhi tingkat kerentanan gerakan tanah.
Nilai bobot yang telah didapatkan inilah selanjutnya dimasukkan dalam proses
overlay melalui fungsi union pada software ArcGIS 10.1. Setelah dianalisis,
didapatkan hasil zonasi kerentanan gerakan tanah yang terbagi menjadi tiga tingkat,
yaitu rendah, menengah, dan tinggi. Kerentanan gerakan tanah tinggi dominan
berada di bagian utara daerah penelitian.

Kata kunci: gerakan tanah, zona kerentanan gerakan tanah, Gunungpati, AHP



ABSTRACT

Phenomenon of landslides has caused many losses, such as material,
environmental damage, and human’s life. Preventive action is carried out by
mapping vulnerable area to landslide. This research has been conducted in
Gunungpati District, Semarang City on four sub-district: Kalisegoro, Sadeng,
Sekaran, and Sukorejo, which are selected based on relatively high slope and
population density that could be very impactful if there was a landslides disaster.
Vulnerability of landslide mapping begins with literature study, followed by
collecting primary and secondary data. The primary data include lithology, slope,
geomorphology, and land use, while secondary data include topographic map of
Indonesia and annual rainfall data. These data are processed to produce several
maps, such as slope map, lithology map, rainfall map, and land use map, which is
used as a parameter in determining the zone of vulnerability of landslides. The
determination of these parameters is adjusted to the conditions in field. Each
parameter has a different effect on landslides. Thus, Analytical Hierarchy Process
method (AHP) is used to determine how big the weight of each parameter in
affecting the level of landslides vulnerability. The obtained value then be included
in the overlay process through the union function in ArcGIS 10.1 software. As the
result, the zonation of landslides vulnerability in this area was divided as three
stages: low, middle, and high. The high stage dominated in northern part of the
research area.

Keywords: landslides, landslides vulnerability zone, Gunungpati, AHP
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